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 Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan yang signifikan  antara sikap dan hasil belajar pada 

materi Hukum Newton Gravitasi pada siswa kelas XI MIPA 2, XI MIPA 3, 
dan XI MIPA 4 di SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh.. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah sikap siswa, dan hasil belajar 

merupakat variabel terikat. Populasi yang diambil adalah sebanyak 105 orang 
yang terdiri dari siswa kelas XII MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4 SMA 

Negeri 2 Kota Sungai Penuh dan sampel yang diambil yaitu sebanyak 50 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Teknik 

analisis data dilakukan diantaranya uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
korelasi dengan bantuan software SPSS 21. 

Temuan utama: Hasil uji diperoleh nilai korelasi pearson 0.518 artinya 

terdapat korelasi tetapi lemah antara sikap dan hasil belajar dengan nilai  

Sig.(2-tailed) =0.00 <  0.05 maka H0 ditolak hal ini dapat diartikan bahwa 
H1 diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan hasil 

belajar, meskipun terdapat koreasi linier tetatpi korelasi tersebut lemah. 

Keterbaruan penelitian: Diperoleh sebuah kenyataan bahwa sikap 

mempengaruhi hasil belajara siswa. Untuk mencapai hasil belajar yang baik 
maka siswa harus menumbuhkan sikap belajar yang baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Fisika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik siswa, agar dapat berpikir logis, kritis, 

memiliki sifat obyektif, disiplin dalam menyelesaikan permasalahan baik dalam bidang fisika, bidang lain, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari sehingga fisika perlu dipelajari dan diaplikasikan (Purwanto. 2016). 

Mata pelajaran fisika termasuk mata pelajaran yang kurang disukai oleh kebanyakan siswa. Pada umumnya, 

siswa menemukan banyak kesulitan dalam belajar mata pelajaran fisika karena siswa harus memahami 

rumus-rumus dalam fisika dan mengaplikasikan dalam perhitungan. (Oktaviana. 2016). Siswa juga belum 

memiliki kemauan untuk mengemukakan pendapat sewaktu berlangsungnya proses pembelajaran kecuali 

siswa yang cukup pintar di kelas tersebut sedangkan siswa yang kurang berprestasi hanya diam saja. Siswa 

lebih banyak mendengarakan penjelasan yang disampaikan oleh guru ( Khodijah. 2016). Hal ini disebabkan 

siswa kurang memahami materi fisika yang diberikan guru, apalagi jika harus menyelesaikan permasalahan 

fisika (Mararengga, 2019). 
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Menurut (Sulistiodiono, 2017) dalam jurnal (Mararengga, 2019) menyatakan bahwa beberapa 

masalah yang dimungkinkan yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa adalah sebagian siswa 

tidak terlihat aktif dalam pembelajaran, guru kurang memotivasi siswa, media pembelajaran yang kurang 

lengkap, dan kurang menarik. Menurut (Pasaribu, 2017), masalah yang sering muncul dalam pembelajaran 

pada pendidikan formal (sekolah) adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini tampak dari rata-rata 

hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 

Kurang baiknya sikap belajar yang dimiliki siswa mengindikasikan kurang baiknya inisiatif siswa 

dalam belajar, kurang baiknya kedisiplinan siswa dalam belajar, kurang baiknya rasa kepercayaan diri siswa 

dalam belajar, serta kurang baiknya tanggung jawab siswa dalam belajar (Saefullah, 2013). Dengan kurang 

baiknya inisistif, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepercayaan diri dalam belajar diyakini akan 

berpengaruh pada kurang baiknya hasil belajar yang akan diraih siswa. Hal tersebut terlihat dari kurang 

baiknya hasil belajar pada ranah kognitif yang diperoleh siswa, khususnya pada mata pelajaran fisika.  

Belajar kognitif bertujuan memperbaiki pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari. Dengan demikian 

pemahaman konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah kognitif (Jufrida, 2018). 

Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur 

sangat tergantung dengan tujuan pendidikannya. Menurut Jihad dan, “untuk memperoleh hasil belajar 

dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut untuk mengukur tingkat penguasaan siswa” 

(Kurnia, 2016). Menurut Suhendra dalam (Putra, 2019), usaha guru untuk emningkatkan hasil belajar harus 

dibantu dengan kegiatan tambahan, usaha tersebut maksudnya untuk memperbaiki mutu pengajaran dan 

meningkatkan kemampuan anak memahami apa yang dikerjakan.Karena siswa lebih sering meluangkan 

waktu untuk belajar fisika dengan rutin membuatnya fokus dan memahami konsep. Dengan banyaknya waktu 

untuk belajar fisika maka akan berdampak baik pada prestasi dan hasil belajar siswa.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Kota Sungai Penuh pada semester ganjil tahun 2020/2021. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif yang menggunakan rancangan penelitiannya 

adalah Penelitian Survei. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang terstruktur dan 

mengkuantifikasikan data sehingga data dapat dijadikan sebuah hasil dari sebuah penelitian  

(Hidayaturrahman dalam Wiza, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data pada suatu 

kejadian yang telah berlangsung. Dengan metode ini didapatkan data yang memberikan keterangan atau 

gambaran dan objek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap belajar 

dan hasil belajar siswa. 

Menurut Sugiyono (2012:80) dalam (Rati, 2015), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.  Arikunto (2010:173) mengemukakan bahwa “populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian”. Pada penelitian ini, populasi yang diambil adalah sebanyak 105 orang yang 

terdiri dari siswa kelas XII MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh dan 

sampel yang diambil yaitu sebanyak 50 orang. Popilasi juga disebut dengan semesta, populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek itu . 

Dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 

,2011) dalam (Pradana, 2016). 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1.Tabel Uji Normalitas 

  

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sikap 

belajar 
,104 50 ,200

*
 ,958 50 ,076 

Hsil 

belajar 
,124 50 ,051 ,972 50 ,269 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Menurut Pradana (2016), uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji kenormalan 

distribusi nilai residual. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilakukan uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal. 

Uji normalitas data, menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai asymp. Sig (p) 

> α, maka sebaran data berdistribusi normal. Oleh Sujianto, Agus Eko (2009:109) dalam (As’ari, 2018) 

pedoman pengambilan keputusan normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS 

16.0 adalah :  

a) Nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data adalah tidak normal,  

b) Nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data adalah normal. 

Dari analisis data penelitian menggunakan SPSS 21 didapat bahwa nilai Sig (2-tailed) > α, yakni 

0,200 dan 0,051 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal, maka analisis 

data menggunakan statistik parametrik dapat dilanjutkan.  

 

 
Gambar 1. Grafik Normal Plot 

 

 Dari hasil uji normalitas tersebut, menunjukkan bahwa terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. Dalam penelitian (Sitepu, 2018) menyatakan bahwa, pada Uji normalitas ini 

menjelaskan bawah residuals harus terdistribusi normal, dimana apabila residual menyebar di daerah garis 

diagonal dan searah dengan garis diagonal dinyatakan berdistribusi normal, namun jika residual menyebar 

menjauhi garis diagonal dan tidak searah dengan garis diagonal dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

  

Tabel 2.Tabel Uji Linearitas 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hsil 

belajar * 

Sikap 

belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 
692,680 21 32,985 1,912 ,055 

Linearity 314,963 1 314,963 18,259 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

377,717 20 18,886 1,095 ,405 

Within Groups 
483,000 28 17,250     

Total 1175,680 49       

 

Iman Ghozali (2011) dalam (Nabila, 2019),  mendefinisikan “Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen mempunyai hubungan yang linear 

secara signifikan atau tidak”. Uji linearitas digunakan untuk membuktikan apakah variabel bebas mempunyai 

hubungan yang linear dengan variabel terikat dengan menggunakan tarafsignifikasi 5%. Adapun hasil 

perhitungan uji linearitas yang dilakukan dengan SPSS 21untuk hubungan persepsi dengan hasil belajar 

siswa didapatkan nilai signifikasi = 0,405 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan. Hal 
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tersebut di benarkan dalam penelitian (Nabila, 2019), Untuk Mengetahui Liniearitas Data Dapat Digunakan 

Dengan Menggunakan Uji Test Of Linierity Dengan Taraf Signifikansi 5%, Sehingga Jika Nilai Signifikansi 

Linearity Lebih Besar Dari 0,05 Maka Data Tersebut Linear, Jika Dibawah 0,05 Maka Data Tersebut Tidak 

Linear.  

  

Uji Korelasi 

Koefisien korelasi adalah ukuran yang dipakai untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel-

variabel (Siregar, 2013). Sebelum melakukan uji korelasi harus dipenuhi persyaratan analisis terlebih dahulu 

yaitu uji normalitas dan linieritas, dengan asumsi bahwa normal artinya data yang dihubungkan berditribusi 

normal, maka perlu uji normalitas dan bersifat linier artinya data yang dihubungkan berbentuk garis linier 

maka perlu uji linieritas (Atmianto, 2016). 

Nilai koefesien korelasi berada di antara -1<0,1 yaitu apabila r=-1 korelasi negative sempurna, 

artinya taraf signifikan dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat lemah dan apabila r=1 maka 

korelasi positif sempurna, artinya taraf signifikansi dari pengaruh varoabel X terhadap variabel Y sangat kuat 

(Sudjana, 2005) 

 

Tabel 3.Tabel Uji Korelasi 

 

Sikap belajar Hsil belajar 

Sikap belajar Pearson Correlation 1 ,518
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

,000 

N 50 50 

Hsil belajar Pearson Correlation ,518
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 
 

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil uji diperoleh nilai korelasi pearson 0.518 artinya terdapat korelasi tetapi lemah antara sikap 

dan hasil belajar dengan nilai  Sig.(2-tailed) =0.00 <  0.05 maka H0 ditolak hal ini dapat diartikan bahwa H1 

diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan hasil belajar, meskipun terdapat koreasi 

linier tetatpi korelasi tersebut lemah. 

Menurut Riyanto (2007:93) Uji persyaratan analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan atau gangguan terhadap variabel-variabel yang ada dalam model. Maka sebelum 

melakukan uji korelasi harus dipenuhi persyaratan analisis terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan linieritas, 

dengan asumsi bahwa normal artinya data yang dihubungkan berditribusi normal, maka perlu uji normalitas 

dan bersifat linier artinya data yang dihubungkan berbentuk garis linier maka perlu uji linieritas. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, variabel sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil 

belajar. Oleh karena itu, akan lebih baik seorang guru harus bisa menjadikan Fisika mata pelajaran yang 

disenangi, supaya siswa memiliki hasil belajarar yang lebih baik lagi. Sehingga akan mendorong siswa untuk 

lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil uji diperoleh nilai korelasi pearson 0.518 artinya terdapat korelasi tetapi lemah antara sikap 

dan hasil belajar dengan nilai  Sig.(2-tailed) =0.00 <  0.05 maka H0 ditolak hal ini dapat diartikan bahwa H1 

diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dan hasil belajar, meskipun terdapat koreasi 

linier tetatpi korelasi tersebut lemah 
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